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ABSTRAK 

Ghina Kamilah Siregar. 2022. “Analisis Kesalahan Bahasa Teks Laporan Hasil 

Observasi Siswa Kelas X SMA Kartika 1-5 Padang.” Skripsi. Program 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Departemen Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang. 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan pada teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Kartika 1-5 Padang. Kedua, mendeskripsikan kesalahan berbahasa 

dalam bidang diksi pada teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Kartika 

1-5 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data dari penelitian ini berupa teks laporan hasil observasi 

yang diperoleh dari sumber data penelitan. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumen. Dokumen yang digunakan adalah kumpulan teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Kartika 1-5 Padang yang 

dikumpulkan pada saat pelajaran Bahasa Indonesia semester 1 kepada guru. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, 

kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan pada teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Kartika 1-5 Padang tergolong sedang, penggunaan ejaan dalam teks 

laporan hasil observasi siswa lebih banyak memiliki ketepatan pemakaian huruf, 

penulisan kata, pemakaian tanda baca dan penulisan unsur serapan. Dari teks 

laporan hasil observasi siswa tersebut masih terdapat siswa yang belum 

memahami penggunaan ejaan, hal ini dapat di buktikan dari 24 teks laporan hasil 

observasi siswa dengan 192 ketidaktepatan pemakaian huruf, 95 ketidaktepatan 

penulisan kata, 31 ketidaktepatan pemakaian tanca baca, dan 4 ketidaktepatan 

penulisan unsur serapan. Kedua, kesalahan berbahasa dalam bidang diksi pada 

teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Kartika 1-5 Padang tergolong 

rendah, penggunaan diksi pada teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA 

Kartika 1-5 Padang lebih banyak memiliki kesesuaian, ketepatan, keekonomisan, 

ketegasan dan kejelasan dalam pemilihan kata. Dari teks laporan hasil observasi 

tersebut masih ada siswa yang belum paham tentang penggunaan diksi. Hal ini 

dapat dibuktikan 11 ketidaksesuaian diksi, 10 ketidaktepatan diski, 14 

ketidakekonomisan diksi, 7 ketidaktegasan diksi, dan 13 ketidakjelasan diksi. 

Penyebab kesalahan berbahasa ini dikarenakan kurang pahamnya siswa akan 

ejaan dan pemilihan kata. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Teks laporan hasil observasi terdapat pada kurikulum 2013 kelas X semester 

ganjl. Teks laporan hasil observasi berfungsi untuk memberikan informasi 

mengenai suatu objek dan situasi setelah dilakukannya pengamatan di dalam 

kelas. Dalam menuangkan ide dan informasi kedalam teks laporan hasil observasi, 

siswa perlu memahami ketatabahasaan yang baik dan benar.  

Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi masih mengalami 

kendala, siswa mengalami kesulitan dalam menulis dan mengembangkan gagasan 

ke dalam teks laporan hasil observasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadhan 

dan Diana (2019: 64), yang mengatakan bahwa masih kurangnya motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia sehingga para siswa masih 

kesulitan dalam mengembangkan informasi yang diperoleh dan menuangkannya 

dalam bentuk tulisan, hal itu juga menyebabkan rendahnya kemampuan menulis 

siswa dan pemahaman dalam kebahasaan yang baik dan benar.  

Mulia dan Ramadhan (2020: 65) mengatakan bahwa dalam menulis teks 

laporan hasil observasi siswa kurang kreatif dalam menuangkan ide atau 

gagasannya, penulisannya masih kurang baik dan siswa mendapatkan informasi 

yang sedikit karena kurang membaca, serta penggunaan bahasa dalam dalam teks 

laporan hasil observasi masih sederhana.  
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Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, ejaan dan diksi selalu terlibat dalam 

pembelajaran keterampilan berbahasa terutama pada keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis memungkinkan seseorang untuk melihat kemampuan dan 

pemahaman siswa pada penggunaan ejaan dan diksi. Dalam kegiatan menulis 

sebuah karangan, ejaan dan diksi perlu diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan 

berbahasa, namun kesalahan berbahasa kerap terjadi dan ditemukan dalam 

karangan siswa.   

Siswa masih mengalami kesalahan berbahasa dalam menulis sebuah 

karangan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Tanjung dan Pangaribuan (2017) 

yang mengatakan bahwa: 

Kesalahan yang paling dominan yang ditemukan dalam karangan 

siswa kelas X MAN 2 Model Medan adalah penggunaan ejaan yang 

benar, siswa tidak memahami aspek ejaan (pemisahan atau penyatuan 

bagian kata dan kata penghubung.). Tentunya hal ini menunjukkan 

kurang pengetahuan siswa tentang aspek ejaan. Mayoritas siswa 

belum mengetahui kaidah penggunaan kata baku yang tepat. Siswa 

hanya mengandalkan pengetahuan tanpa mencari tahu atau membaca 

pedoman umum kata baku. 

Terdapat beberapa kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa dalam 

menulis teks laporan hasil observasi. Kesalahan tersebut meliputi kesalahan ejaan 

dan diksi. Ditemukannya kesalahan penulisan dalam karangan siswa menandakan 

bahwa pelajaran mengarang dan menulis di sekolah belum berhasil, para siswa 

belum memperhatikan dengan cermat teknik dalam menulis sehingga 

menimbulkan kesalahan baik dalam isi maupun bahasa yang digunakan. Siswa 

cenderung tidak memperhatikan pilihan kata yang mereka gunakan, di dalam 

karya siswa terdapat kesalahan dalam bentuk ejaan, diksi dan pengembangan ide 
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yang kurang sistematis. Selanjutnya Afkarina (2021) juga mengemukakan 

mengenai hal berikut ini. 

Terdapat bentuk kesalahan diksi atau pilihan kata pada teks laporan 

hasil observasi siswa kelas X SMAN 7 Malang sebanyak 15. 

Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi: a) ketidaktepatan pilihan kata 

(KPK) sebanyak 6 kesalahan) ketidaksesuaian kata (KK) sebanyak 5 

kesalahan, c) penggunaan kata tidak ekonomis (PKTE) sebanyak 4 

kesalahan. Terdapat bentuk kesalahan ejaan pada teks laporan hasil 

observasi siswa kelas X SMAN 7 Malang sebanyak 63 kesalahan. 

Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi: a) penggunaan huruf kapital 

(PHK) sebanyak 39 kesalahan, b) penggunaan huruf miring (PHM) 

sebanyak 8 kesalahan, c) penggunaan tanda baca (PTB) sebanyak 12, 

d) penulisan kata (PK) sebanyak 4 kesalahan meliputi, indikator kata 

ganti depan di, ke, dan dari, indikator kata turunan. 

Dalam menuliskan teks laporan hasil observasi, penggunaan ejaan dan diksi 

perlu diperhatikan agar tidak terdapatnya kesalahan berbahasa. Kesalahan bahasa 

sering ditemukan dalam setiap pemakaian bahasa, baik itu dalam bentuk tulisan 

maupun lisan, kesalahan penggunaan bahasa tersebut ditemukan dalam bentuk 

bentuk kebahasaan yang meliputi ejaan dan pilihan yang menyimpang dari kaidah 

kebahasaan yang baik dan benar. Bahasa yang secara lisan maupun tulisan tidak 

sesuai dengan kaidah dalam tata bahasa Indonesia termasuk ke dalam kesalahan 

dalam berbahasa.  

Kesalahan berbahasa ini dapat dijadikan sebagai suatu pembelajaran bahasa. 

Kesalahan ini dapat diketahui setelah dilakukannya analisis tata bahasa, karena 

banyaknya kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa maka pada penelitian 

ini akan membahas kesalahan berbahasa yang dilakukan siswa dalam menulis 

karangan teks laporan hasil observasi.  
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Kesalahan berbahasa terjadi karena kurangnya keterampilan berbahasa, 

kesalahan-kesalahan berbahasa ini menyebabkan terjadinya hambatan dalam 

berkomunikasi, kesalahan berbahasa yang digunakan dalam tuturan maupun 

tulisan sering menimbulkan penyalah artian makna.  

Kesalahan berbahasa yang terjadi haruslah dianalisis dan diperbaiki, 

dikarenakan hal tersebut dapat mengakibatkan kesalahan yang berkelanjutan dan 

mempengaruhi hal lain terutama pada lingkungan belajar. Kesalahan berbahasa 

merupakan hal yang harus diperhatikan untuk dihadapi dengan bijak dan 

kesalahan berbahasa merupakan suatu proses yang wajar terjadi, terutama pada 

siswa yang sedang belajar bahasa. 

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SMA Kartika 1-5 Padang pada 

hari Jumat, 29 Oktober 2021. Ditemukan adanya kesalahan berbahasa Indonesia 

dalam karangan teks laporan hasil observasi siswa. Hasil wawancara peneliti 

dengan guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X SMA Kartika 1-5 Padang 

juga mengatakan bahwa adanya kesalahan berbahasa dalam karangan teks laporan 

hasil observasi siswa, kesalahan berbahasa ini terjadi dikarenakan beberapa faktor, 

yang di antaranya adalah siswa kesulitan dalam menggunakan diksi karena 

sedikitnya kosakata yang dikuasai, faktor dialek bahasa daerah yang digunakan 

dalam bahasa sehari hari dan juga bahasa serapan yang berasal dari bahasa gaul 

dan bahasa asing. Siswa juga kurang memahami penulisan ejaan dan penggunaan 

tanda baca. Berikut disajikan sebuah teks laporan hasil observasi siswa yang 

merupakan dokumen hasil belajar siswa kelas X SMA Kartika 1-5 Padang. 
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Gambar 1 

Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMA Kartika 1-5 Padang 

 

Dalam teks tersebut masih terdapat kesalahan penggunaan ejaan dan diksi. 

Hal ini dapat dibuktikan dari kesalahan ejaan meliputi kesalahan penulisan kata, 

pemakaian huruf, dan kesalahan diksi yang meliputi ketidaktepatan diksi dan 

ketidaksesuaian diksi. Berdasarkan teks tersebut ditemukannya kesalahan 

penulisan huruf pada kalimat ketiga paragraph pertama. Kata mawar pada kalimat 

tersebut seharusnya ditulis dengan huruf kapital karena berada di awal kalimat. 

Kesalahan penulisan kata ditemukan pada paragraf pertama kalimat keempat, kata 

dibagian pada kalimat tersebut seharusnya tertulis terpisah. Kesalahan penulisan 

unsur serapan dapat ditemukan pada paragraf pertama kalimat pertama. Kata 

spesies merupakan unsur serapan dari bahasa Inggris, penulisan spesies pada 

kalimat tersebut masih salah. Kemudian ketidaksesuaian diksi yang ditemukan 

pada paragraf tiga kalimat kedua. Kata tetapi tidak sesuai untuk menghubungkan 
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dengan kalimat selanjutnya, kata tetapi digunakan untuk menghubungkan kalimat 

yang bertentangan. 

Berdasarkan masalah yang didapat dari teks siswa, maka penelitian 

mengenai analisis kesalahan berbahasa perlu diadakan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mendeskripsikan dan mengetahui kesalahan berbahasa bidang ejaan dan 

diksi dalam teks laporan hasil observasi siswa. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini berfokus kepada 

kesalahan bahasa yang terdapat dalam karangan teks hasil observasi siswa kelas X 

SMA Kartika 1-5 Padang. Objek masalah dalam penelitian ini adalah teks laporan 

hasil observasi, dan fokus masalah penelitian ini adalah kesalahan berbahasa. 

Kesalahan tersebut meliputi beberapa aspek yaitu kesalahan ejaan dan diksi pada 

karangan teks laporan hasil observasi siswa.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dikemukakan 

maka pertanyaan penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagaimana kesalahan 

berbahasa dalam bidang ejaan pada karangan teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Kartika 1-5 Padang? Kedua, bagaimana kesalahan berbahasa dalam 

bidang diksi pada karangan teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA 

Kartika 1-5 Padang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan kesalahan berbahasa dalam aspek ejaan yang 

terdapat pada karangan teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Kartika 1-

5 Padang. Kedua, mendeskripsikan kesalahan berbahasa dalam aspek diksi yang 

terdapat pada karangan teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Kartika 1-

5 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, penelitian ini memiliki 

dua manfaat yaitu manfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai analisis kesalahan berbahasa, 

dan dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat memperbanyak hasil 

penelitian analisis kesalahan berbahasa pada karangan siswa. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak. 

Pertama, penelitian ini dapat menjadi alat pengembangan ilmu kebahasaan serta 

teori kesalahan berbahasa untuk guru. Kedua, penelitian ini dapat membantu 

siswa memperoleh pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Ketiga, penelitian ini 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar di 

sekolah. Keempat, penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh peneliti-peneliti 

lain. 



8 
 

 

F. Batasan istilah 

Pada bagian ini dikemukakan dua batasan istilah yang digunakan di dalam 

penelitian ini, dua batasan istilah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Analisis Kesalahan Berbahasa 

Analisis kesalahan berbahasa adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang 

terdapat pada sampel, mengklasifikasikan dan menjelaskan kesalahan, dan menilai 

tingkat keseriusan kesalahan bahasa tersebut. Terdapat dua aspek yang diteliti 

dalam kesalahan berbahasa yaitu aspek ejaan dan diksi. Dalam aspek ejaan 

terdapat beberapa kriteria yang akan diteliti yaitu pemakaian huruf, penulisan 

kata, pemakaian tanda baca dan penulisan unsur serapan. Sementara itu dalam 

aspek diksi terdapat beberapa kriteria pemilihan kata yaitu kesesuaian, ketepatan, 

keekonomisan, ketegasan dan kejelasan. 

2. Teks Laporan Hasil Observasi 

Teks LHO atau laporan hasil observasi adalah teks yang menjabarkan dan 

melaporkan hasil dari pengamatan suatu objek yang diamati secara berkala. Teks 

laporan hasil observasi merupakan teks yang memberikan informasi mengenai 

sesuatu berdasarkan fakta yang akurat dan hasil dari pengamatan secara langsung. 

Teks laporan hasil observasi termasuk dalam teks kategori nonfiksi yang dibuat 

berdasarkan fakta dan kenyataan di lapangan. Objek yang dilihat dan dilaporkan 

dapat berupa kejadian, benda hidup atau mati.



BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, 

kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan pada teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Kartika 1-5 Padang tergolong sedang, hal ini dapat di buktikan dari 

24 teks laporan hasil observasi siswa yang terdiri atas 72 paragraf, 241 kalimat, 

dan 3479 kata. Dalam teks tersebut terdapat 192 ketidaktepatan pemakaian huruf, 

95 ketidaktepatan penulisan kata, 31 ketidaktepatan pemakaian tanca baca, dan 4 

ketidaktepatan penulisan unsur serapan. Hal ini membuktikan masih adanya siswa 

yang belum memahami pedoman umum ejaan bahasa Indonesia. Kedua, 

kesalahan berbahasa dalam bidang diksi pada teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Kartika 1-5 Padang tergolong sedang, masih ada siswa yang belum 

paham tentang penggunaan diksi. Hal ini dapat dibuktikan dari 24 teks laporan 

hasil observasi yang terdiri dari 3479 kata. Dalam teks tersebut terdapat 11 

ketidaksesuaian diksi, 10 ketidaktepatan diski, 14 ketidakekonomisan diksi, 7 

ketidaktegasan diksi, dan 13 ketidakjelasan diksi. 

B. Implikasi 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 didasarkan atas 

pendekatan pembelajaran berbasis teks. Salah satu jenis teks yang harus dikuasai 

siswa adalah teks laporan hasil observasi. Pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi tingkat SMA dalam kurikulum 2013 dipelajari pada kelas 10. Hal 

tersebut tercantum pada Kompetensi Inti (KI) 4, yaitu mencoba, mengolah, dan 

menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
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memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan 66 mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Selanjutnya dijelaskan pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.2 yang menyatakan bahwa mengonstruksi teks laporan 

hasil observasi dengan memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun 

tulis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 24 teks laporan hasil 

observasi siswa, masih ditemukan kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan dan 

diksi. Penggunaan ejaan dan diksi dalam simbol teks harus diperhatikan agar 

pesan yang hendak disampaikan siswa dari dalam tulisannya dapat tersampaikan 

dengan baik.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, diberikan 

saran-saran sebagai berikut. Bagi siswa, diharapkan setelah membaca dan 

memahami isi dari penelitian ini maka para siswa dapat memperdalam 

pengetahuan mengenai kaidah berbahasa yang baik dan benar sehingga dapat 

digunakan dalam pengaplikasian sehari-hari demi mencapai kompetensi linguistik 

yang baik. Bagi guru, diharapkan guru menjelaskan tentang langkah-langkah 

menulis secara jelas ketika pembelajaran, dan ketika pembelajaran berlangsung 

guru lebih baik senantiasa memberikan pengetahuan yang lebih mengenai 

beberapa kaidah dan tata bahasa kepada siswa terlebih pada saat sebelum kegiatan 

menulis. Bagi sekolah, peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk 

memaksimalkan fasilitas media pembelajaran dengan melengkapi sumber pustaka 



66 

 

 

 

seperti buku-buku yang berisi seputar keterampilan menulis, media massa, KBBI 

dan sebagainya.
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